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KATA PENGANTAR 

 
Meningkatnya kebutuhan atas profesi pelaut di dunia sebagaimana 

Laporan BIMCO tentang proyeksi kebutuhan pelaut 10 (sepuluh) tahun ke depan 

(2015-2025), memberikan gambaran tentang masih tingginya peluang bagi para 

lulusan pelaut termasuk lulusan dari Indonesia. Saat ini terdapat satu juta lebih 

pelaut di dunia, dan menurut data SAKERNAS tahun 2016, baru 5% pelaut 

Indonesia yang bekerja di luar negeri. Untuk itu perlu didorong peningkatan baik 

jumlah maupun kualitas lulusan pelaut Indonesia agar dapat bersaing di pasar kerja 

Internasional. Politeknik Pelayaran di lingkungan Kementeria Perhubungan 

meskipun telah mengacu pada standart Internasional yang ditetapkan dalam IMO 

dan STCW, tetap harus diikuti dengan perubahan yang positif guna meningkatkan 

keunggulan kompetitif lembaga pendidikan pelayaran dan lulusannya. Munculnya 

lembaga pendidikan kepelautan baru di luar Kementerian Perhubungan baik 

berbentuk politeknik maupun universitas dan sekolah tinggi memberikan sinyal 

bahwa kompetisi di dalam negeri juga penting untuk diperhitungkan dan dituntut 

adanya perubahan atas pengelolaan manajemen pendidikan dari lembaga-lembaga 

tersebut. 

Manajemen Perubahan yang menekankan pada perubahan strategi, proses 

bisnis, teknologi, sikap/perilaku dan implemtasi operasional membutuhkan 

keseriusan dalam membuat perubahan yang signifikan di lingkup organisasi baik 

dengan dukungan komitmen, kepemimpinan maupun sumber daya manusia. 

Perubahan pengelolaan  9 (Sembilan) Politeknik Pelayaran di lingkungan BPSDM 

Kementerian Perhubungan yang diawali sebagian pada tahun 2016 dimana 
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sebelumnya pengelolaannya berbentuk Balai Pendidikan dan Pelatihan. Selain itu, 

juga terjadi perubahan dalam pengelolaan manajemen dan keuangan dari Unit 

Pelaksana Teknis menjadi BLU (Badan Layanan Umum) yang sebagian terlah 

dimulai sejak tahun 2012. Dengan adanya perubahan tersebut, dituntut adanya 

perubahan organisasi dan budaya kerja yang membutuhkan dukungan engagement 

SDM yang kuat terhadap pencapaian visi, misi serta tujuan dan sasaran organisasi. 

Berangkat dari hal, penulis mengajukan judul disertasi “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Manajemen Perubahan, Employee Engagement terhadap 

Keunggunglan Kompetitif Politeknik Pelayaran BPSDM (Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia) Kementerian Perhubungan” 

Melalui penelitian ini penulis bermaksud untuk mengembangkan model 

integratif perilaku organisasi Mc Shane and Von Glinow yang berorientasi pada 

organizational outcome yaitu keunggulan kompetitif. Meskipun Politeknik 

Pelayaran di bawah koordinasi BPSDM (Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia) Kementerian Perhubungan telah memperoleh pengakuan baik nasional 

maupun internasional, akan tetapi adanya perkembangan dari pasar tenaga kerja dan 

kompetitor yang terus bertumbuh, membutuhkan adanya strategi dan kepedulian 

yang tinggi akan pentingnya menjaga keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

(suintainability competitive advantage). Semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

dengan memberikan informasi yang dapat menjadi rujukan bagi peningkatan daya 

saing Politeknik Pelayaran, baik dalam negeri maupun swasta yang ada di Indonesia 

untuk mencapai keunggulan kompetitifnya. 
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